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ABSTRAK 

Produksi merupakan penggerak roda perekonomian untuk meningkatkan 

taraf hidup manusia. Hal tersebut dibuktikan dengan banyaknya produksi, 

khususnya produksi makanan ringan baik di desa maupun di kota. Produk-produk 

tersebut ditawarkan dengan harga yang relatif murah dan terjangkau. Dalam 

kegiatan produksi makanan ringan tidak terlepas dari produsen dan konsumen. 

Lebih pentingnya lagi adalah tanggungjawab produsen sebagai pembuat produk. 

Dalam hal ini dukuh Karangnongko Desa Jarum Kecamatan Bayat 

Kabupaten Klaten merupakan salah satu dukuh yang memproduksi makanan 

ringan (rambak). Banyaknya kecurangan yang terjadi dalam pembuatan makanan 

ringan sekarang ini perlu perhatian yang serius. Produsen yang seharusnya 

bertanggungjawab atas barang yang diproduksi, namun demi mengejar 

keuntungannya produsen memanfaatkan kepercayaan yang diberikan konsumen 

dengan membuat dan menyediakan produk yang tidak standar sesuai yang 

dijanjikan. Agar produk yang ditawarkan bernilai jual tinggi terkadang produsen 

menghalalkan segala cara. Banyak bahan-bahan terlarang yang digunakan yang 

dapat membahayakan keselamatan konsumen.  

Hal tersebut menjadi sesuatu yang menarik untuk diteliti lebih dalam 

tentang tanggungjawab produsen makanan ringan di dukuh tersebut.  Oleh karena 

itu, yang menjadi permasalahan bagi penyusun adalah bagaimana tanggungjawab 

produsen makanan ringan kepada konsumen di Dukuh Karangnongko Desa Jarum 

Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten? dan bagaimana pandangan hukum Islam 

terhadap tanggungjawab produsen makanan ringan tersebut? 

Metode penelitian  yang digunakan adalah dengan metode jenis penelitian 

lapangan (field research) yang bersifat deskriptif analitik dengan pendekatan 

normatif, yaitu mendekati masalah yang akan diteliti dan dibahas apakah sesuatu 

itu benar atau salah, dan sejalan ataukah tidak dengan hukum Islam. Dalam hal ini 

apakah pelaksanaan tanggungjawab produsen makanan ringan kepada konsumen 

di Dukuh Karangnongko Desa Jarum Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten telah 

sesuai dengan hukum Islam atau belum. 

Dari hasil penelitian tersebut, dapat dihasilkan bahwa tanggungjawab 

produsen makanan ringan kepada konsumen di Dukuh Karangnongko Desa Jarum 

Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten dapat dilihat dari beberapa aspek, yaitu 

proses produksi, cara pemasaran produk, dan cara menangani keluhan. Dari ketiga 

aspek tanggungjawab tersebut setelah diteliti dalam proses produksi dan cara 

pemasaran produknya para produsen makanan ringan di Dukuh Karangnongko 

belum sesuai dengan hukum Islam, karena dalam proses produksinya 

menggunakan salah satu bahan yang berbahaya yaitu bleng dan dalam cara 

pemasaran produknya tidak mencantumkan keterangan yang jelas dalam 

kemasannya. Sedangkan dalam cara menangani keluhan konsumennya telah 

sesuai dengan hukum Islam, yaitu dengan menanggapi keluhan konsumen dengan 

adil dan tidak membeda-bedakan. 
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MOTTO 

 

“ Maka Ni’mat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 

dustakan?. “ 

(QS. Ar-Rahmaan: 13) 

 

“….Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang 

dicukupkan pahala mereka tanpa batas. “ 

(QS. Zumar: 10) 

 

“Sabar adalah kunci segalanya” 

(Cahaya) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 157/19987 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا
Alīf Tdak dilambangkan Tidak dilambangkan 

 ب
Bā B Be 

 ث
Tā T Te 

 ث
S a S  Es (dengan titik di atas) 

 ج
Jīm J Je 

 ح
H ā H  Ha (dengan titik di bawah) 

 خ
Khā Kh Ka dan Ha 

 د
Dal D De 

 ذ
  al    Zet (dengan titik di atas) 

 ز
Ra‟ R Er 

 ش
Zai Z Zet 

 س
Sīn S Es 

 ش
Syīn Sy Es dan Ye 

 ص
S ād S  Es (dengan titik di bawah) 

 ض
  ād    De (dengan titik di bawah) 

 ط
T a‟ T  Te (dengan titik di bawah) 

 ظ
  ad    Zet (dengan titik di bawah) 

 ع
„Ain „ Koma terbalik di atas 
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 غ
Gain G Ge 

 ف
Fa‟ F Ef 

 ق
Qāf Q Qi 

 ك
Kāf K Ka 

 ل
Lam L El 

 و
Mim M Em 

ٌ 
Nun N En 

ٔ 
Wawu W We 

ِ 
Ha‟ H Ha 

 
Hamzah ʹ  Apostrof 

 ي
Ya‟ Y Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

 طٍِبتٌ

 زبٌ

Ditulis 

Ditulis 

T ayyibah 

Rabb 

 . Ta’ Marbut ah 

1. Bila dimatikan ditulis dengan “h”, misalnya: 

 طٍِبتْ

 يشاْدةْ

Ditulis 

Ditulis 

T ayyibah 

Musyāhadah 

(Ketentuan ini tidak diberlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali 

apabila dikehendaki penulisan lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al-” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan “h”, misalnya: 



 
 
 

x 
 

 Ditulis Mas lah ah al-mursalah يصهحت انًسسهت

3. Bila ta‟ marbut ah hidup atau dengan harkat kasrah, fath ah dan d ammah, 

maka ditulis dengan “t”, misalnya: 

 Ditulis wah dat al-wujūd ٔحدة انٕجٕد

D. Vokal Pendek 

― 

― 

― 

Fath ah 

kasrah 

d ammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

i 

u 

E. Vokal Panjang 

1 Fath ah   alif 

Contoh: يا 

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

Mā 

2 Fath ah   ya‟ mati  alif layyinah  

Contoh: ٌسعى 

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

yas‟ā 

3 Kasrah   ya‟ mati  

Contoh: ًياض 

Ditulis 

Ditulis 

Ī 

Mād ī 

4   ammah   wawu‟ mati  

Contoh: ٔجٕد 

Ditulis 

Ditulis 

Ū 

Wujūd 

 

F. Vokal Rangkap 

1 Fath ah   ya‟ mati Ditulis Ay 
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Contoh: بٍُكى Ditulis Baynakum 

2 Fath ah   wawu‟ mati  

Contoh: تٕحٍد 

Ditulis 

Ditulis 

Aw 

Tawh īd 

 

G. Vokal Pendek Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan Apostrof 

 أأَتى

 أأَرزتٓى

Ditulis 

Ditulis 

A`antum 

A an  artahum 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah maka ditulis dengan huruf “l”, misalnya: 

 Ditulis Al-Qur‟ān انقسأٌ

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah maka ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf “l”, misalnya: 

 ‟Ditulis As-samā انسًاء

I. Penyusunan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut bunyi pengucapannya atau susunan penulisannya. 

 ٔحدة انٕجٕد

اَحدٌت تيستب  

Ditulis 

Ditulis 

 ih dah al-wujūd 

Martabah al-ah adiyyah 
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KATA PENGANTAR 

حيمبسم الله الرّحمن الرّ  

انعانًٍٍ, َحًدِ َٔستعٍُّ َٔستغفسِ, َٔعٕذ بالله يٍ شسٔز اَفسُا  انحًد لله زبّ

ٔيٍ سٍّآث أعًهُا يٍ ٌٓدالله فلا يضمّ نّ ٔيٍ ٌضهم فلا ْادٌهّ, ٔأشٓد أٌ لاإنّ 

ٌّ يحًدا عبدِ ٔزسٕنّ, أيّا بعد. إلّا الله ٔحدِ  لاشسٌل نّ ٔأشٓد أ  
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akan tetapi dengan ini semoga akan menjadikan awal dari karya-karya ilmiah 

selanjutnya. 

Shalawat serta salam semoga selalu tercurahkan kepada junjungan besar 

kita Nabi Besar Muhammad Salallahu „Alaihi  asalam yang telah 

menghantarkan manusia dari kehidupan yang gelap menuju kehidupan yang 

terang benderang. 

Penyusun menyadari sepenuhnya, tanpa bantuan dan partisipasi 

dorongan dari semua pihak, baik berupa motivasi yang berupa moril maupun 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Produksi merupakan penggerak roda perekonomian untuk meningkatkan 

taraf hidup manusia. Hal tersebut dibuktikan dengan banyaknya produksi, 

khususnya produksi makanan ringan baik di desa maupun di kota. Berbagai 

macam produk ditawarkan dengan harga yang relatif murah dan terjangkau. 

Dalam memproduksi suatu barang tidak terlepas dengan produsen dan konsumen. 

Lebih pentingnya lagi adalah tanggungjawab produsen sebagai pembuat produk. 

Dalam Islam produsen adalah setiap orang yang memproduksi barang 

dan/ jasa yang memberikan manfaat pada pemakainya.
1
 Dalam pengertian yang 

lain, Produsen adalah setiap perseorangan atau badan usaha, baik yang berbentuk 

badan hukum maupun bukan yang didirikan dan berkedudukan atau melakukan 

kegiatan dalam wilayah hukum Negara Republik Indonesia, baik sendiri maupun 

bersama-sama melalui perjanjian menyelenggarakan kegiatan usaha dalam 

berbagai bidang ekonomi. Pengertian tersebut terdapat dalam Undang-Undang 

Perlindungan Konsumen Pasal 1 ayat (3) Undang-Undang No. 8 Tahun1999, yang 

termasuk produsen disini adalah perusahaan, BUMN, koperasi, importer, 

pedagang, distributor, dan lain-lain.
2
 Cakupan luasnya produsen dalam Undang-

                                                           
1
  Nur Rianto, Dasar-Dasar Ekonomi Islam, (Solo: Era Adicitra Intermedia, 2011), 

hlm. 5. 

 
2
 Abdul Halim Barkatulah, Hukum Perlindungan Konsumen (Kajian Teoritis dan 

Perkembangan Pemikiran), (Bandung: Nusa Media, 2008), hlm. 33. 
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Undang Perlindungan Konsumen tersebut memiliki persamaan dengan pengertian 

produsen dalam masyarakat Eropa terutama Negara Belanda, bahwa yang dapat 

dikelompokkan sebagai produsen adalah pembuat produk jadi, penghasil bahan 

baku, pembuat suku cadang, setiap orang yang menampakkan dirinya sebagai 

produsen dengan jalan mencantumkan tanda pengenal tertentu pada produk 

tertentu.
3
 

Manusia sebagai makhluk sosial yang hidup dalam masyarakat dan 

memerlukan manusia lain untuk memenuhi kebutuhannya, sadar atau tidak 

manusia selalu berhubungan satu dengan yang lain untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Demi mengejar keuntungan, produsen memanfaatkan kepercayaan yang 

diberikan kepada konsumen dengan membuat dan menyediakan produk yang 

tidak memenuhi standar yang dijanjikan. Bahkan banyak produsen yang tidak 

mematuhi aturan pembuatan produk terhadap barang yang diproduksi. Agar 

produk yang  ditawarkan oleh produsen memiliki nilai jual yang tinggi terkadang 

produsen menghalalkan segala cara. Banyak bahan-bahan terlarang yang 

digunakan yang dapat membahayakan keselamatan konsumen dan bahkan 

kebanyakan konsumen lebih memilih produk yang murah dan kurang 

memperhatikan bahan-bahan yang dipakai dalam produk tersebut. Praktik 

kecurangan yang dilakukan oleh produsen menjadi sebab berlakunya Undang-

Undang No. 8 Th. 1999 tentang Perlindungan Konsumen. Undang-Undang 

tentang Perlindungan Konsumen ini sangat penting karena bertujuan untuk 

memberikan kesadaran kepada konsumen akan barang yang dikonsumsi dan 

                                                           
3
Ibid., hlm. 34. 
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secara tidak langsung mendorong produsen untuk melakukan kegiatan usahanya 

dengan penuh tanggungjawab. 

Dukuh Karangnongko Desa Jarum Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten 

merupakan salah satu desa yang memproduksi makanan ringan. Makanan yang 

dimaksud adalah rambak. Bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan rambak 

antara lain adalah gandum/tepung terigu, pati/tepung kanji, bleng (perekat), 

bawang putih, garam dan motto. Dalam bahan-bahan yang telah disebutkan 

terdapat salah satu bahan yang berbahaya yaitu bleng (perekat). Bleng adalah 

adalah campuran garam mineral/fosfat, berbentuk Kristal, dan berwarna 

kekuning-kuningan serta merupakan bentuk tidak murni dari boraks. Dampak 

mengkonsumsi bleng tidak dirasakan secara langsung namun jika sering 

mengkonsumsi maka akan terjadi penumpukan dalam tubuh dan dapat 

menimbulkan penyakit. Dalam penggunaan yang banyak bleng dapat 

menyebabkan demam, anuria (tidak terbentuknya urin), koma, merangsang sistem 

saraf pusat, menimbulkan depresi, apatis, tekanan darah turun, kerusakan ginjal, 

pingsan hingga kematian.
4
 

Dalam pengemasan produknya, para produsen di Dukuh Karangnongko 

mengemasnya dengan sederhana dan hanya mencantumkan nama pemilik produk 

dan nomor teleponnya saja. Sedangkan di dalam Undang-Undang Perlindungan 

Konsumen sudah dijelaskan dengan jelas bahwa produk yang dihasilkan oleh 

produsen harus mencantumkan komposisi dan label halal dalam produk tersebut. 

Dalam Islam juga dijelaskan bahwa salah satu keabsahan jual beli adalah 

                                                           
4
Terminalcurhat.blogspot.com/2009/03/stpppengganti-boraks-bleng-pada-krupuk-

.html?m=1. Diakses pada 24 Januari 2015. 
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diketahui barangnya secara jelas baik zat, jumlah dan sifatnya.
5
 Disahkannya 

Undang-Undang Perlindungan Konsumen, menjadi harapan para konsumen dalam 

menggunakan barang dan jasa. Para konsumen diharapkan lebih teliti lagi dalam 

pembelian produk yang diinginkan dan sebagai produsen diharapkan melakukan 

usahanya dengan baik, jujur dan transparan.  

Maka dari itu, dengan uraikan di atas penyusun ingin membahasnya 

dengan tema Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tanggungjawab Produsen 

Makanan Ringan Kepada  Konsumendi Dukuh Karangnongko Desa Jarum 

Kecematan Bayat Kabupaten Klaten.  

 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah di paparkan di atas, maka pokok masalah 

yang di angkat penyusun untuk dikaji lebih mendalam yaitu : 

1. Bagaimana tanggungjawab produsen makanan ringan kepada 

konsumen di Dukuh Karangnongko Desa Jarum Kecamatan Bayat 

Kabupaten Klaten? 

2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap tanggungjawab produsen 

makanan ringan tersebut? 

 

 

 

                                                           
5
 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat (Transaksi dalam Fiqh Islam), 

(Jakarta: Amzah, 2010), hlm. 57. 
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C. Tujuan Dan Kegunaan  

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk menjelaskan bagaimana tanggungjawab produsen terkait dengan 

makanan ringan yang diproduksi di Dukuh Karangnongko Desa Jarum 

Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten. 

b. Untuk menjelaskan bagaimana pandangan hukum Islam terhadap 

tanggungjawab produsen makanan ringan kepada konsumen di Dukuh 

Karangnongko Desa Jarum Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

bahan pustaka khususnya dalam bidang Mu’a>malat. Sehingga dapat 

berguna bagi yang memfokuskan pada kajian hukum Islam masyarakat 

Muslim Indonesia dalam tanggungjawab Produsen kepada Konsumen.  

b. Kegunaan secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan masyarakat umum khususnya di Dukuh Karangnongko Desa 

Jarum Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten. 

 

D. Telaah Pustaka 

Memang telah banyak penelitian atau pembahasan mengenai 

perlindungan konsumen. Namun penelitian tentang Tinjauan Hukum Islam 

terhadap Tanggungjawab Produsen Makanan Ringan kepada konsumen di Dukuh 

Karangnongko Desa Jarum Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten belum ada, 
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kecuali terdapat beberapa kajian terdahulu mengenai topik sentral pada penelitian 

ini, baik dalam tinjauan syariah maupun tinjauan umum, diantaranya :  

Penelitian yang berjudul “Pertanggungjawaban terhadap Produk Industri 

Rumah Tangga (Home Industry) Tanpa Izin Pemerintah” penelitian yang 

dilakukan oleh Abrianto tahun 2012, Mahasiswa Fakultas Hukum Universitas 

Hasanuddin Makassar. Penelitian tersebut menerangkan tentang pasal-pasal yang 

terkait dengan industri rumah tangga dalam hal ini adalah pertanggungjawaban 

industri pangan. Dasar pertanggungjawabannya adalah Undang-Undang Nomor 8 

Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen.
6
 

Skripsi tentang perlindungan konsumen, yaitu skripsi yang di tulis oleh 

Alim Sudarsono, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Pelaksanaan Perlindungan 

Konsumen dalam Jual Beli Makanan di Tempat Pariwisata Pemandian Air Hangat 

Pacitan”. Karya tersebut membahas tentang perlindungan konsumen yang 

menekankan pada praktik jual beli makanan dan pandangan hukum Islam 

terhadap praktik jual beli makanan yang terjadi di Tempat Pariwisata  Pemandian 

Air Hangat Pacitan.
7
 

Skripsi yang kedua tentang perlindungan konsumen, yaitu skripsi yang 

di tulis oleh Uun Faizah, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Perlindungan 

Konsumen dalam Jual Beli Makanan Kemasan Studi Kasus di Toko Titipan Ilahi 

                                                           
6
 Abrianto, “Pertanggungjawaban terhadap Produk Industri Rumah Tangga (Home 

Industry) tanpa Izin Pemerintah,”Skripsi tidak diterbitkan, Universitas Hasanuddin Makassar, 

2012. 

 
7
 Alim Sudarsono, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Pelaksanaan Perlindungan 

Konsumen dalam Jual Beli Makanan di Tempat Pariwisata Pemandian Air Hangat 

Pacitan,”Skripsi tidak diterbitkan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010. 
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Yogyakarta”. Karya tersebut membahas tentang perlindungan konsumen dalam 

jual beli makanan kemasan dan tinjauan hukum Islam terhadap perlindungan 

konsumen dalam jual beli makanan kemasandi Toko Titipan Ilahi Yogyakarta.
8
 

Skripsi yang ketiga tentang perlindungan konsumen, yaitu yang di tulis 

oleh Mukhlisin, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Perlindungan Hak-Hak 

Konsumen dalam Undang-Undang No. 8 Tahun 1999”. Karya tersebut membahas 

tentang perlindungan hak-hak konsumen dan tinjauan hukum Islam terhadap 

perlindungan hak-hak konsumen dalam Undang-Undang No. 8 Tahun 1999.
9
 

Skripsi yang keempat tentang perlindungan konsumen, yaitu yang di 

tulis oleh Nur Khasanah, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Hak-hak Konsumen 

dalam Jual Beli Buku Disegel Studi Kasus Toko Buku Koperasi Mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta”. Karya tersebut membahas 

tentang hak-hak konsumen dan tinjauan hukum Islam terhadap jual beli buku yang 

disegel pada toko buku KOPMA UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, serta relevansi 

jual-beli buku yang disegel dalam praktik jual beli buku pada masa kini.
10

 

Dari beberapa penelusuran karya ilmiah di atas, belum pernah ada 

penulis yang menemukan penelitian secara spesifik membahas tentang Tinjauan 

                                                           
8
 Uun Faizah, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Perlindungan Konsumen dalam Jual 

Beli Makanan Kemasan (Studi Kasus di Toko Titipan ILAHI Yogyakarta),”Skripsi tidak 

diterbitkan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005. 

 
9
 Mukhlisin, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Perlindungan Hak-Hak Konsumen 

dalam Undang-Undang No. 8 Tahun 1999,”Skripsi tidak diterbitkan, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2002. 

 
10

 Nur Khasanah, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Hak-Hak Konsumen dalam Jual 

Beli Buku Disegel (Studi Kasus Toko Buku Koperasi Mahasiswa UIN Sunan kalijaga 

yogyakarta),”  Skripsi tidak diterbitkan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010. 
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Hukum Islam terhadap Tangggungjawab Produsen Makanan Ringan kepada 

Konsumen di Dukuh Karangnongako Desa Jarum Kecamatan Bayat Kabupaten 

Klaten. Makanan ringan di sini yang dimaksud adalah rambak, dan tentunya 

penelitian ini berbeda dari penelitian yang telah ada. Penelitian ini lebih 

menekankan padatanggungjawab prosuden makanan ringan kepada konsumen di 

Dukuh Karangnongko Desa Jarum Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten. 

 

E. Kerangka Teoretik 

Dalam suatu kegiatan produksi, peran produsen dan konsumen sangatlah 

penting. Tanggungjawab produsen dan konsumen diatur secara jelas di dalam 

Islam, Al-Qur’an memerintahkan kepada manusia untuk bekerja dengan baik dan 

maksimal, sehingga apa yang ia kerjakan mendapatkan balasan sesuai dengan apa 

yang dilaksanakannya. Dalam Al-Qur’an dijelaskan : 

11
هٍىتكلّ وفس بما كسبت ر  

Apabila dalam pembuatan makanan ringan terdapat suatu cacat dari segi 

kualitas atau tidak enak, maka wajib bagi produsen untuk menerangkan kepada 

konsumen, dan tidak boleh disembunyikan, karena menyembunyikan 

kecacatan/kekurangan akan barang yang diproduksi termasuk salah satu penipuan 

dan kecurangan, sedangkan dalam hukum Islam masalah jual beli sangat di 

haramkan apabila dalam jual beli terdapat penipuan, karena tidak tercapai unsur 

saling terbuka. 

                                                           
11

  Al-Muddassir (74): 38. 
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Produksi dilakukan untuk mencapai kemaslahatan. Kemaslahatan dunia 

dikategorikan menjadi dua, baik yang pencapaiannya dengan cara menarik 

kemanfaatan atau dengan cara menolak kemudharatan yaitu kemaslahatan 

d}aru>riyyah (inti/pokok); kemaslahatan maqashid syar’i>yyah yang berada dalam 

urutan paling atas dan kemaslahatan ghair d}aru>riyyah (bukan kemaslahatan 

pokok); namun kemaslahatan ini tergolong penting dan tidak bisa dipisahkan. 

Kemaslahatan inti/pokok yang disepakati dalam semua syariat tercakup dalam 

lima hal, antara lain:
12

 

1. Menjaga agama (Hifz}} ad-Di>n) 

2. Menjaga jiwa (Hifz} an-Nafs) 

3. Menjaga akal (Hifz} al-„Aql) 

4. Menjaga harta (Hifz} al-Ma>l) 

5. Menjaga keturunan (Hifz} al-Nasl) 

Apapun bentuk perdagangan yang dilakukan seseorang selama tidak 

lepas dari kendali nilai-nilai yang dibenarkan dalam Islam itu diperbolehkan. 

Demikian pula Islam mendukung perdagangan yang membawa manfaat apapun 

untuk kesejahteraan manusia dengan tetap mendasarkan diri pada sejumlah prinsip 

tertentu. Dalam Islam prinsip utama dalam perdagangan ini dikemukakan M.A. 

                                                           
12

 Ahmad Al-Mursi Husain Jauhar, Maqashid Syariah, alih bahasa Khikmawati 

(Kuwais), cet. ke-1 (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), hlm. 8. 
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Mannan, selain kejujuran dan kepercayaan serta ketulusan juga diperlukan 

beberapa prinsip lain, yaitu:
13

 

1. Tidak melakukan sumpah palsu 

2. Takaran yang baik dan benar  

3. I’tikad yang baik 

Objek akad merupakan salah satu rukun jual beli. Dalam objek akad tersebut 

terdapat beberapa syarat yang menjadi keabsahan jual beli, yaitu: 

a. Bersih barangnya 

Artinya setiap benda yang menurut perintah agama dan kebersihannya 

dianggap tidak termasuk benda haram dan najis, seperti minuman keras, 

kulit hewan yang belum disamak atau kotoran hewan, tidak boleh diperjual 

belikan. Larangan ini untuk menjelaskan bahwa tidak semua barang dapat 

dijual belikan.
14

 

Seperti dijelaskan dalam hadis sebagai berikut: 

   ٌرام فًخمزا لأ  ٌت . اوً اترزٌا وبً الله ؛اوه قال ˛عه ابً طلحت

وانخجزي . قال؛ اهزق الخمز واكسز الد
15

 

 

                                                           
13

 Muhammad, Aspek Hukum dalam Muamalat, cet. ke-1 (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2007), hlm. 103-107. 

 
14

 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat (Transaksi dalam Fiqh Islam)…, 

hlm. 48. 

 
15

 At-Tirmiz|{i>, al-Ja>mi‟ as}-S}a}h}i}>h}, “Kita>b al-Buyu>’”, Ba>b Mā jā’a fi> Bai’ al-Khamr Wa 

an-Nahy ‘an Z|ālik, (ttp: Dar al-Fikr, tt.), III: 588. Hadis Nomor 1293. Hadis Riwayat Yahya dari 

Abad dari Anas dari Abi Tolhah.  
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b. Dapat dimanfaatkan 

Artinya setiap barang yang diperjual belikan sifatnya dibutuhkan dalam 

kehidupan manusia pada umumnya. Untuk barang yang tidak memiliki 

kegunaan dilarang untuk diperjual-belikan, karena termasuk dalam 

perbuatan yang menyia-yiakan harta yang dilarang Allah.
16

 

Seperti dijelaskan dalam firman Allah sebagai berikut: 

به كفىراالشٍطه لز مبذرٌه كاوىا اخىان الشٍطٍه و كانان ال
17

 

c. Mampu atau dapat diserahkan 

Artinya barang yang menjadi objek akad harus dapat diserahkan pada saat 

terjadi akad, tetapi bukan berarti harus dapat diserahkan secara seketika. 

Yang artinya pada saat yang telah ditentukan dalam akad, objek akad 

dapat diserahkan karena memang benar-benar berada di bawah kekuasaan 

yang sah pihak yang bersangkutan.
18

 

Seperti dijelaskan dalam hadis berikut ini:  

فٍهفلا ٌبعه حرى ٌسرى مه ابراع طعاما
19

 

d. Milik orang yang melakukan akad 

Artinya barang sebagai objek jual beli merupakan hak penjual. Tidak sah 

jual belinya jika penjual bukan pemilik atau bukan kuasa pemiliknya.
20

  

                                                           
16

 Ibid., hlm. 51. 

17
 Al-Israa’ (17): 27. 

 
18

 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat, Edisi Revisi, (Yogyakarta: UII, 

1993), hlm. 81. 

 
19

 At-Tirmiz|{i>, al-Ja>mi‟ as}-S}a}h}i}>h}…., hlm. 586. 
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Hadis yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

لا تبع مالٍس عىدك
21

 

e. Dapat diketahui barangnya 

Artinya keberadaan barang diketahui oleh penjual dan pembeli, yaitu 

sesuatu yang berbentuk dengan ukuran dan sifatnya secara jelas diketahui 

oleh kedua belah pihak. Hal ini sangat perlu untuk menghindari adanya 

peristiwa hukum lain setelah terjadi perikatan.
22

 

Hadis yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

عه بٍع الغزر وعه بٍع الحصاة  .مهى رسىل الله ص و
23

 

Berkaitan dengan pembuatan produk terdapat beberapa aspek penting 

yaitu:
24

 

1. Produksi 

2. Produsen 

3. Konsumen 

4. Tanggungjawab produsen dan larangan produsen terhadap konsumen 

                                                                                                                                          
20

 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat (Transaksi dalam Fiqh Islam)…, 

hlm. 55. 

 
21

  At-Tirmiz|{i>, al-Ja>mi‟ as}-S}a}h}i}>h}…., hlm. 545. 

 
22

 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat (Transaksi dalam Fiqh 

Islam)…,hlm 57. 

 
23

 At-Tirmiz{|i>, al-Ja>mi‟ as}-S}a}h}i}>h}…., hlm. 543. 

 
24

 Abdul Halim Barkatulah, Hukum Perlindungan Konsumen (Kajian Teoritis dan 

Perkembangan Pemikiran)…., hlm. 30. 
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Berkaitan dengan tanggungjawab produsen, terdapat sejumlah asas 

perlindungan konsumen yang diselenggarakan sebagai usaha bersama seluruh 

pihak yang terkait, yaitu Konsumen, Produsen, dan Pemerintah, terdapat dalam 

Undang-Undang Perlindungan Konsumen Nomor 8 Tahun 1999, yaitu:
25

 

1. Asas Manfaat 

2. Asas Keadilan 

3. Asas Keseimbangan 

4. Asas Keamanan dan Keselamatan Konsumen 

5. Asas Kepastian Hukum 

Dalam Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 

Konsumen telah dijelaskan tentang Hak dan Kewajiban pelaku usaha. Hak dan 

Kewajiban pelaku usaha tersebut antara lain:  

Hak pelaku usaha adalah:
26

 

a. Hak untuk menerima pembayaran yang sesuai dengan kesepakatan 

mengenai kondisi dan nilai tukar barang dan/atau jasa yang 

diperdagangkan. 

b. Hak untuk mendapat perlindungan hukum dari tindakan konsumen yang 

beritikad tidak baik. 

c. Hak untuk melakukan pembelaan diri sepatutnya di dalam penyelesaian 

hukum sengketa konsumen. 

                                                           
25

 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen. 

 
26

 Pasal 6 UU Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen. 
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d. Hak untuk rehabilitasi nama baik apabila terbukti secara hukum bahwa 

kerugian konsumen tidak diakibatkan oleh barang dan/atau jasa yang 

diperdagangkan. 

e. Hak-hak yang diatur dalam ketentuan peraturan perundang-

undanganlainnya. 

Kewajiban pelaku usaha adalah:
27

 

a. Beritikad baik dalam melakukan kegiatan usahanya. 

b. Memberikan informasi yang benar, jelas dan jujur mengenai kondisi dan 

jaminan barangdan/atau jasa serta memberi penjelasan penggunaan, 

perbaikan dan pemeliharaan. 

c. Memperlakukan atau melayani konsumen secara benar dan jujur serta 

tidak diskriminatif. 

d. Menjamin mutu barang dan/atau jasa yang diproduksi dan/atau 

diperdagangkanberdasarkan ketentuan standar mutu barang dan/atau jasa 

yang berlaku. 

e. Memberi kesempatan kepada konsumen untuk menguji, dan/atau mencoba 

barangdan/atau jasa tertentu serta memberi jaminan dan/atau garansi atas 

barang yang dibuat dan/atau yang diperdagangkan. 

f. Memberi kompensasi, ganti rugi dan/atau penggantian atas kerugian akibat 

penggunaan, pemakaian dan pemanfaatan barang dan/atau jasa yang 

diperdagangkan. 

                                                           
27

 Pasal 7 UU Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen. 
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g. Memberi kompensasi, ganti rugi dan/atau penggantian apabila barang 

dan/atau jasayang diterima atau dimanfaatkan tidak sesuai dengan 

perjanjian.  

Adapun perbuatan yang dilarang dan tanggungjawab bagi pelaku usaha 

juga diatur dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 

Konsumen. Hal tersebut terdapat dalam pasal 8 sampai dengan pasal 17. Di dalam 

pasal-pasal tersebut dijelaskan secara rinci tentang apa saja yang menjadi larangan 

produsen dalam menjalankan usaha dan memproduksi produknya. 

Pada dasarnya Undang-Undang tidak memberikan perlakuan yang 

berbeda kepada masing-masing produsen yang menyelenggarakan kegiatan usaha, 

dan secara tidak langsung juga mengakui adanya kegiatan usaha perdagangan 

secara individu, sepanjang para pelaku usaha tersebut menjalankannya dengan 

benar, memberikan informasi yang jelas dan dapat dipertanggungjawabkan, serta 

tidak menyesatkan konsumen yang akan memakai atau memanfaatkan 

barang/jasa. Ketentuan Pasal 8 merupakan satu-satunya ketentuan umum, yang 

berlaku secara general bagi kegiatan usaha.
28

 

 

F. Metode Penelitian 

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan secara terarah dan sistematis 

dalam penelitian ini, penyususn menggunakan beberapa metode sebagai berikut: 

 

                                                           
28

 Gunawan Widjaja dan Ahmad Yani, Hukum tentang Perlindungan Konsumen, 

(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2003), hlm. 36-37. 
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1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian kualitatif yaitu jenis penelitian lapangan (field 

research)
29

 yaitu mencari sumber-sumber data langsung di Dukuh 

Karangnongko Desa Jarum Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik. Penelitian deskriptif 

merupakan penelitian yang tujuannya memberikan gambaran mengenai 

keadaan secara sistematik dan akurat.
30

 Dalam penelitian ini Penyusun 

berusaha menggambarkan kondisi atau keadaan pelaksanaan 

tanggungjawab produsen makanan ringan di Dukuh Karangnongko Desa 

Jarum Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten. 

3. Pendekatan Masalah 

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian penyusun ini adalah dengan 

menggunakan pendekatan normatif, yaitu mendekati masalah yang akan 

diteliti dan dibahas apakah sesuatu itu benar atau salah, baik ataukah tidak, 

dan sejalan ataukah tidak dengan hukum Islam. Dalam hal ini, apakah 

pelaksanaan tanggungjawab produsen makanan ringan kepada konsumen 

di Dukuh Karangnongko Desa Jarum Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten 

sesuai dengan hukum Islam atau belum. 

 

                                                           
 

30
 Yuyun Wahyuni, Metodelogi Penelitian Bisnis Bidang Kesehatan, cet. ke-1 

(Yogyakarta: Fitramaya, 2009), hlm. 15. 
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4. Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan yaitu : 

a. Subjek penelitian 

Lima produsen makanan ringan di Dukuh Karangnongko dan 

masing-masing dua penjual sekaligus konsumen dan dua konsumen 

dari dua dukuh, yaitu dukuh Karanganom dan Tirejan. 

b. Interview atau wawancara  

Metode wawancara yaitu metode pengumpulan data primer yang 

diperoleh dengan cara bertanya langsung kepada responden.
31

 Dalam 

hal ini penyusun mewawancarai Ibu Suharni, Ibu Harni, Ibu Sutarsi, 

Ibu Supi, Ibu Sarinem selaku produsen makanan ringan di Dukuh 

Karangnongko. Ibu Atin, Ibu Jumiyem, Ibu Senen, Ibu Sati selaku 

penjual dan konsumen rambak yang bertempat tinggal di dukuh 

Karanganom dan Tirejan. 

c. Observasi atau pengamatan  

Metode observasi yaitu merupakan metode pengumpulan data 

primer dengan cara melakukan pengamatan secara langsung di lokasi 

penelitian.
32

 Penyusun melakukan observasi langsung kepada produsen 

makanan ringandi Dukuh Karangnongko Desa Jarum Kecamatan 

Bayat Kabupaten Klaten dengan mengamati dan mendengarkan. Hal 

tersebut dilakukan untuk memahami, mencari jawaban dan bukti 

                                                           
31

 Ibid., hlm. 98. 

32
 Ibid., hlm. 95. 
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terhadap tanggungjawab produsen makanan ringan di Dukuh 

Karangnongko. 

5. Analisa Data 

Setelah data yang penyusun peroleh terkumpul, penyusun menganalisis 

dengan menggunakan analisa kualitatif yaitu salah satu metode penelitian 

yang menggunakan data berbentuk kata, kalimat atau gambar.
33

 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Penyusun mengklasifikasikan skripsi yang berjudul Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap Tanggungjawab Produsen Makanan Ringan Kepada Konsumen di 

Dukuh Karangnongko Desa Jarum Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten ini terbagi 

dalam 5 bab yang saling berkaitan, dengan sistematika penulisan sebagai berikut : 

Bab pertama yaitu diawali dengan menyajikan pendahuluan, yang 

memaparkan latar belakang, pokok masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah  

pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua yaitu bentuk tanggungjawab produsen dalam Undang-undang 

dan Hukum Islam yang menerangkan tentang pengertian produksi, produsen dan 

konsumen, tanggungjawab produsen menurut Undang-undang dan hukum Islam. 

Bab ketiga yaitu bentuk tanggungjawab produsen makanan ringan 

kepada konsumen di Dukuh Karangnongko Desa Jarum Kecamatan Bayat 

Kabupaten Klaten yang meliputi gambaran umum Dukuh Karangnongko yang 

berisi letak geografis, demografis dan Dukuh Karangnongko sebagai produsen 

                                                           
33

 Ibid., hlm.18. 



19 
 

makanan ringan. Bentuk tanggungjawab produsen makanan ringan di Dukuh 

Karangnongko antara lain proses produksi, cara pemasaran produk, cara 

menangani keluhan. 

Bab keempat yaitu analisis hukum Islam terhadap tanggungjawab 

produsen makanan ringan kepada konsumen di Dukuh Karangnongko Desa Jarum 

Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten dalam hal ini akan menganalisis tentang 

proses produksi, cara pemasaran produk dan cara menangani keluhan. 

Bab kelima yaitu berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan juga 

saran yang berkaitan dengan pembahasan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah penyusun mengkaji dan menelaah permasalahan tentang 

tinjauan hukum Islam dalam tanggungjawab produsen makanan ringan 

kepada konsumen dalam penelitian ini, maka penyusun dapat mengambil 

kesimpulan bahwa: 

1. Dukuh Karangnongko merupakan salah satu Dukuh di Desa Jarum 

yang terkenal dengan produsen makanan ringan (rambak) terbanyak di 

Desa Jarum. Ada lima produsen rambak yang cukup terkenal di Dukuh 

tersebut. Proses pembuatan yang mudah juga pencarian bahan yang 

gampang adalah salah satu faktor pendirian usaha tersebut. Dari 5 

(lima) produsen di Dukuh Karangnongko, bentuk tanggungjawab dapat 

dilihat dari tiga aspek, yaitu: Proses Produksi, di Dukuh 

Karangnongko  para produsen melakukan proses produksinya dengan 

menggunakan bahan yang salah satunya merupakan bahan yang 

berbahaya, yaitu bleng. Para produsen menggunakan bleng ½ ons per 

10 kg bahan. Minyak goreng yang digunakan diganti setelah 10 hari 

dan tempat adonan menggunakan baskom/ember hitam. Cara 

pemasaran produk, pemasaran rambak dilakukan dari mulut ke mulut 

yaitu apabila ada konsumen yang membeli rambak kemudian 

rambaknya dirasa enak, konsumen tersebut menceritakan kepada 

tetangganya dan tetangganya menjadi penasaran untuk membeli 
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rambak tersebut. Rambak dikemas dalam harga Rp. 500,-, Rp. 4.500,- / 

¼ kg, Rp. 15.000,- / 1 kg dan Rp. 45.000,- / 3 kg. Ada beberapa model 

rambak dijual yaitu bentuk dadu, balok, dan persegi panjang tipis. 

Salah satu produsen rambak mengemas rambak dengan memberikan 

keterangan berupa kertas kecil yang bertuliskan nama dan nomor 

telepon, namun keempat produsen lainnya justru tidak mencantumkan 

keterangan dalam kemasannya. Cara menangani keluhan, para 

produsen di Dukuh Karangnongko menangani keluhan dengan cara 

mendengar keluhan tersebut dari konsumen dan mengganti 

kerugiannya apabila terjadi kerugian dari pihak konsumen. Jika ada 

keluhan dari salah satu konsumen yang telah membeli dan memakan 

rambaknya, produsen meminta maaf karena tidak puasnya makanan 

ringan (rambak) yang dibeli konsumen, namun tidak menggantinya 

karena terlanjur di makan. Akan tetapi apabila keluhan tersebut  datang 

dari pemilik warung/konsumen yang menjual rambak, walaupun sudah 

dibayar oleh pemilik warung maka produsen mengganti rambak 

tersebut dengan yang baru. 

2. Dalam Undang-undang dan Hukum Islam tanggungjawab produsen 

makanan ringan kepada konsumen memiliki kesamaan. Dalam 

Analisis tanggungjawab produsen makanan ringan kepada konsumen 

dilihat dari tiga aspek yaitu proses produksi, cara pemasaran produk, 

dan cara menangani keluhan. Dalam proses produksi yang dilakukan 

para produsen di Dukuh Karangnongko belum sesuai dengan hukum 
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Islam, terbukti dengan penggunaan salah satu bahan yang berbahaya 

yaitu bleng. Penggantian minyak goreng per sepuluh hari dan tempat 

adonan yang kurang higienis yaitu dengan menggunakan ember 

hitam/baskom. Cara pemasaran produk di Dukuh Karangnongko juga 

belum sesuai dengan hukum Islam karena satu dari lima produsen 

makanan ringan hanya mencantumkan nama pemilik usaha dan nomor 

telepon sedangkan empat produsen lainya justru tidak mencantumkan 

keterangannya. Dalam menangani keluhan konsumen, para produsen 

makanan ringan di Dukuh Karangnongko telah sesuai dengan hukum 

Islam, yaitu dengan mengdengar keluhan konsumen dengan adil dan 

tidak membeda-bedakan.  
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3. Saran-saran 

Sebagai saran yang dapat saya sampaikan dalam skripsi ini 

sebagai berikut: 

1. Bagi Para produsen, diharapkan benar-benar melakukan usahanya 

dengan jujur dan terbuka, tidak ada yang ditutupi sedikitpun 

kepada konsumen. 

2. Bagi para produsen, diharapkan segera mendaftarkan usahanya ke 

Badan yang berwenang, baik secara perorangan/atau kelompok 

agar usaha dapat berlangsung dengan aman dan dengan 

mendapatkan stampel halal  kepercayaan konsumen semakin 

bertambah terhadap produsen.  

3. Bagi para konsumen, diharapkan membeli barang dengan teliti. 

Apabila terjadi kerusakan/cacat pada barang segera diberitahukan 

kepada produsen agar bisa diganti dengan barang yang baru. 

4. Bagi para konsumen, diharapkan benar-benar selektif dalam 

membeli dan mengonsumsi barang, jangan hanya berpatokan pada 

rasanya saja, tetapi dilihat komposisi, kehalalan dan kadaluarsanya. 
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DAFTAR TERJEMAHAN 

BAB I 

FN HAL TERJEMAHAN 

11 8 Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah 

diperbuatnya. 

 

15 10 Ya Nabi Allah, sesungguhnya saya telah membeli khamr 

untuk anak-anak yatim yang ada dirumahku. Nabi saw 

bersabda: tumpahkanlah khamr itu dan pecahkanlah 

wadahnya. 

 

17 11 Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara 

syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada 

Tuhannya. 

 

19 11 Barangsiapa membeli makanan, maka ia jangan menjualnya 

(lagi) sampai makanan itu telah diterimanya. 

 

21 12 Janganlah engkau menjual sesuatu yang belum engkau 

miliki. 

 

23 12 Sesungguhnya Rasulullah saw melarang jual beli tipuan dan 

melarang jual beli melempar batu. 

 

BAB II 

 

24 30 Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan 

haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam 

perjalanan; dan janganlah kamu menghambur-hamburkan 

(hartamu) secara boros. Sesungguhnya pemboros-pemboros 

itu adalah saudara-saudara setan dan setan itu adalah sangat 

ingkar kepada Tuhannya. 

 

25 31 Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

berlebih-lebihan. 

 

33 39 Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-

suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 
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dirimu. 

 

34 39 Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik 

35 40 Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, 

(daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, 

yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan 

yang diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu 

menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih 

untuk berhala. Dan (diharamkan juga) mengundi nasib 

dengan anak panah, (mengundi nasib dengan anak panah itu) 

adalah kefasikan. 

 

36 41 Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 

berbuat kebajikan, member kepada kaum kerabat, dan Allah 

melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. 

Dia member pengajaran kepadamu agar kamu dapat 

mengambil pelajaran. 

 

04 42 Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, (yaitu) 

orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain 

mereka minta dipenuhi, dan apabila mereka menakar atau 

menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi, Tidakkah 

orang-orang itu yakin, bahwa sesungguhnya mereka akan 

dibangkitkan. 

 

BAB IV 

 

4 63 Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-

suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 

dirimu. 

 

10 66 Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik 

13 68 Tiap-tiap diri bertanggungjawab atas apa yang diperbuatnya 

21 72 Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, (yaitu) 

orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain 

mereka minta dipenuhi, dan apabila mereka menakar atau 

menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi, Tidakkah 

orang-orang itu yakin, bahwa sesungguhnya mereka akan 

dibangkitkan. 
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23 73 Sesungguhnya Rasulullah saw melarang jual beli tipuan dan 

melarang jual beli melempar batu. 

 

31 76 Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 

berbuat kebajikan, member kepada kaum kerabat, dan Allah 

melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. 

Dia member pengajaran kepadamu agar kamu dapat 

mengambil pelajaran. 
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7. Ibadah al-Ikhtilath Akhtharu Bida’ah (Pembauran Bid’ah Paling 

Berbahaya) 
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DAFTAR PEDOMAN WAWANCARA 

Wawancara dengan Produsen 

1. Kapan Usaha didirikan? 

2. Sudah berapa lama usaha berdiri? 

3. Apa saja bahan yang digunakan dalam pembuatan makanan ringan 

(rambak)? 

4. Apa saja peralatan yang digunakan? 

5. Dimana bahan-bahan dibeli? 

6. Bagaimana proses pembuatan makanan ringan (rambak)? 

7. Bagaimana cara pemasaran produknya? 

8. Bagaimana cara pengemasannya? 

9. Tanggungjawab apa yang dilakukan oleh produsen apabila ada complain 

dari konsumen? 

10. Apakah usaha tersebut sudah mendapatkan ijin usah dan sertifikat halal? 

Wawancara dengan Konsumen 

1. Bagaimana pendapat Anda tentang rambak yang dibuat oleh para produsen 

di Dukuh Karangnongko? 

2. apakah ada dampak yang kurang baik setelah mengkonsumsi rambak 

tersebut? 

3. Bagaimana yang akan anda lakukan apabila rambak yang Anda beli tidak 

gurih lagi/mlempem? 
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PETA DUKUH KARANGNONGKO DESA JARUM 
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GAMBAR MAKANAN RINGAN (RAMBAK) YANG DITELITI 
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